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Goguma Delight : Snack Bar Tepung Ubi Ungu Dengan Pemanis Stevia
Makanan Energi Kaya Antioksidan Dan Rendah Gula

Desy Septiani
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRAK

Rendahnya tingkat konsumsi ubi ungu di Indonesia menjadi perhatian yang cukup
serius, padahal ubi ungu memiliki nilai gizi tinggi dan potensi besar untuk diolah
menjadi produk makanan sehat. Di sisi lain, tingginya konsumsi makanan manis
masyarakat Indonesia merupakan masalah serius. Tingginya minat konsumsi
makanan manis di Indonesia berkontribusi pada meningkatnya risiko diabetes yang
di mana diabetes menduduki peringkat ke tiga sebagai penyebab kematian di
Indonesia. Goguma Delight diciptakan sebagai usaha inovatif yang menghadirkan
camilan sehat yaitu Snack Bar berbahan dasar tepung ubi ungu dengan pemanis
alami stevia. Usaha ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya konsumsi ubi ungu
yang sekaligus mendukung kesejahteraan petani melalui permintaan pasar yang
lebih stabil, produk ini juga bertujuan untuk mengurangi tingginya konsumsi
makanan manis di Indonesia, yang menjadi salah satu penyebab diabetes. Produk
utama Goguma Delight adalah Snack Bar yang rendah gula namun kaya nutrisi,
dirancang untuk memenuhi kebutuhan energi harian sekaligus aman dikonsumsi
oleh penderita diabetes maupun mereka yang sedang menjalani program diet.
Proses produksi didukung oleh peralatan sederhana dan kemitraan dengan pemasok
lokal untuk menjaga efisiensi dan kualitas. Strategi pemasaran meliputi distribusi
online melalui e-commerce, website dan media sosial seperti Instagram, TikTok,
serta WhatsApp, ditambah dengan distribusi offline melalui bazar dan personal
selling. Selain itu usaha ini telah dilengkapi dengan Nomor Induk Berusaha, izin
SPP-IRT, Uji Gizi, serta masih dalam proses pengajuan HAKI dan Halal. Dari sisi
keuangan, proyeksi laba sebesar Rp10.654.000 pada periode Oktober—Desember
2024 menunjukkan potensi usaha ini untuk terus berkembang.

Kata Kunci : Goguma Delight, camilan sehat, ubi ungu, stevia, gaya hidup sehat,
diabetes, rendah gula.
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Goguma Delight: A Purple Sweet Potato Flour Snack Bar with Stevia
Sweetener an Energy Food Rich in Antioxidants and Low in Sugar

Desy Septiani
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tanjungpura, Indonesia

ABSTRACT

The low consumption of purple sweet potatoes in Indonesia is a significant concern,
despite their high nutritional value and substantial potential to be processed into
healthy food products. On the other hand, the high consumption of sweet foods
among Indonesians poses a serious problem, contributing to the increased risk of
diabetes, which ranks as the third leading cause of death in the country. Goguma
Delight was created as an innovative effort to introduce a healthy Snack Bar made
from purple sweet potato flour and naturally sweetened with stevia. This initiative
aims to address the low consumption of purple sweet potatoes while also supporting
farmers' welfare through a more stable market demand. Additionally, the product
seeks to reduce the high consumption of sweet foods in Indonesia, a key contributor
to diabetes. The flagship product of Goguma Delight is a low-sugar yet nutrient-
rich Snack Bar, designed to meet daily energy needs while being safe for diabetics
and individuals on a diet program. The production process is supported by simple
equipment and partnerships with local suppliers to ensure efficiency and quality.
Marketing strategies include online distribution through e-commerce platforms,
websites, and social media channels such as Instagram, TikTok, and WhatsApp,
complemented by offline distribution through bazaars and personal selling.
Furthermore, the business is equipped with a Business Identification Number, SPP-
IRT certification, and Nutritional Testing, with ongoing applications for
Intellectual Property Rights (IPR) and Halal certification. From a financial
perspective, a profit projection of IDR 10,654,000 for the October—December 2024
period highlights the potential for this business to grow sustainably.

Keywords: Goguma Delight, healthy snack, purple sweet potato, stevia, healthy
lifestyle, diabetes, low sugar.
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Goguma Delight : Snack Bar Tepung Ubi Ungu dengan Pemanis Stevia

Makanan Energi Kaya Antioksidan dan Rendah Gula

RINGKASAN KARYA AKHIR

1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam sektor
pertanian, termasuk komoditas ubi jalar. Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa banyak potensi pertanian di Indonesia yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Salah satu contoh nyata adalah ubi ungu, yang kaya akan
nutrisi dan beragam manfaat kesehatan, tetapi tingkat konsumsi dan
pemanfaatannya sebagai bahan pangan masih sangat rendah. Pada tahun
2023, luas panen ubi jalar di Indonesia tercatat hanya 67,48 ribu hektar, dan
berdampak pada produksi yang hanya 1,43 juta ton (Kementerian Pertanian,
2021). Penurunan produksi ini disebabkan oleh rendahnya permintaan,
karena konsumsi per kapita pada tahun 2023 hanya mencapai 3,5% dari total
produksi, yaitu 50.050 ton dalam bentuk umbi basah (Secretariate General
- Ministry of Agriculture Republic of Indonesia, 2023). Hal ini mengartikan
bahwa pemanfaatan ubi jalar sebagai bahan pangan tergolong sangat kecil.
Perkembangan produksi ubi jalar di Indonesia menunjukkan angka yang
kurang menggembirakan karena kurangnya minat konsumsi masyarakat.

Disisi lain, Indonesia juga menghadapi tantangan di bidang kesehatan
yang di mana minat komsumsi makanan manis masyarakat Indonesia sangat
tinggi. Menurut data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, kebiasaan
konsumsi makanan manis di kalangan penduduk Indonesia berusia 3 tahun
ke atas menunjukkan angka yang mengkhawatirkan, sebanyak 33,7%
penduduk mengonsumsi makanan manis lebih dari satu kali per hari, 56,2%
mengonsumsi 1-6 kali per minggu, dan 10,1% kurang dari tiga kali per
bulan dengan rata-rata tertimbang populasi sebesar 829,573 juta jiwa
(KEMENKES, 2023), hal ini sejalan dengan data dari Institute For Health
Metrics and Evaluation, diabetes menempati peringkat ketiga sebagai
penyebab kematian terbanyak pada tahun 2019, dengan angka kematian
mencapai 57,42 jiwa per 100.000 penduduk (IHME, 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas penulis menghadirkan solusi inovatif
dengan menciptakan Snack Bar makanan olahan yang berbahan dasar
tepung ubi ungu dengan brand Goguma Delight. Produk ini dirancang tidak
hanya sebagai alternatif camilan sehat, tetapi juga sebagai upaya strategis
untuk meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat dalam mengonsumsi
ubi ungu, dengan meningkatnya minat konsumsi masyarakat, diharapkan
permintaan pasar terhadap ubi ungu akan mengalami kenaikan yang
signifikan. Hal ini pada gilirannya akan memberikan dorongan positif bagi
petani, menumbuhkan semangat mereka untuk memperluas penanaman ubi
ungu karena adanya jaminan pasar yang lebih stabil dan berkelanjutan.



Selain berupaya mengatasi masalah kurangnya minat konsumsi ubi
ungu di Indonesia penulis juga berupaya mengatasi tingginya tingkat
konsumsi makanan manis masyarakat Indonesia dengan penggunaan stevia
pada produk Goguma Delight. Hal ini sebagai respons dari penulis untuk
menjawab permasalahan tersebut. Stevia memiliki senyawa aktif yang
disebut steviol glycosides, yang dapat memberikan rasa manis hingga 200-
300 kali lebih manis dari gula biasa, namun tanpa mempengaruhi kadar gula
darah.

2. Tujuan Mulia

Goguma Delight diciptakan sebagai sebuah solusi inovatif yang
berangkat dari berbagai permasalahan yang ada di Indonesia, khususnya
dalam sektor pangan dan kesehatan. Rendahnya tingkat konsumsi ubi ungu,
serta tingginya konsumsi makanan manis yang berisiko meningkatkan
angka diabetes menjadi tantangan yang membutuhkan solusi nyata. Melalui
produk ini, pengembang berupaya memberikan dampak positif yang lebih
luas, tidak hanya untuk konsumen, tetapi juga bagi petani, komunitas lokal,
dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan visi untuk menghadirkan
produk pangan yang sehat dan berkelanjutan, Goguma Delight hadir dengan
tujuan mulia sebagai berikut:

1) Mendorong inovasi makanan berbasis bahan pangan lokal
dengan menggunakan tepung ubi ungu sebagai bahan utama
dalam pembuatan produk Goguma Delight Snack Bar.

2) Meningkatkan minat konsumsi ubi ungu di kalangan masyarakat
Indonesia melalui produk Snack Bar berbahan baku tepung ubi
ungu yang praktis dan siap dikonsumsi. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan minat konsumen terhadap produk Goguma
Delight, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
permintaan pasar terhadap ubi ungu. Dampak positif ini juga
diharapkan dapat mendukung kesejahteraan ekonomi para petani
ubi ungu dan pertumbuhan ekonomi lokal di daerah produksi.

3) Mengurangi tingkat konsumsi makanan manis masyarakat
Indonesia dengan menggunakan stevia sebagai bahan pemanis
dalam produk ini. Stevia merupakan pemanis alami yang aman
dikonsumsi dan tidak meningkatkan kadar gula darah, sehingga
cocok untuk orang yang ingin mengurangi konsumsi gula. Pada
gilirannya, hal ini diharapkan dapat menurunkan risiko diabetes
di masyarakat Indonesia.

3. Konsumen Potensial
1) Segmenting
Segmen dari produk Goguma Delight ini adalah konsumen yang gemar
mengonsumsi makanan ringan rentan usia 18 — 44 tahun, konsumen
makanan manis dengan kelompok usia 15-19 tahun yang mengonsumsi
makanan manis sebanyak 35,3%, Usia 20-24 tahun sebanyak 33,0%,
usia 25-29 tahun sebanyak 31,8%, usia 30-34 tahun sebanyak 31,5%,



usia 35-39 tahun sebanyak 31,5%, dan usia 40-44 tahun sebanyak 30,0%
dengan total N tertimbangnya sebanyak 407.402 jiwa, 20% masyarakat
Indonesia yang peduli akan gaya hidup sehat, dan Masyarakat Indonesia
dengan status ekonomi rendah, menegah ke bawah, menegah ke atas,
dan tinggi.

2) Targeting

Targeting dari produk Goguma Delight adalah Penduduk Indonesia

yang sadar akan gaya hidup sehat (20% dari total penduduk, sekitar 53,6

juta jiwa), Kelompok usia 1544 tahun (130.889.600 jiwa) yang

memiliki kebiasaan tinggi dalam mengonsumsi makanan ringan,
konsumen yang gemar konsumsi makanan sehat dan konsumen yang
mencari camilan rendah gula, aman bagi penderita diabetes, dan cocok
untuk program diet. Selain itu Goguma Delight menargetkan konsumen
yang memiliki status ekonomi Selanjutnya masyarakat dengan status
ekonomi menengah ke bawah sebanyak 69,05%, status ekonomi
menengah atas sebanyak 22,14%, dan status ekonomi tinggi 1,9%.
3) Positioning
Goguma Delight memosisikan diri sebagai Snack Bar sehat, rendah
gula, dan kaya antioksidan berbahan utama tepung ubi ungu. Produk ini
dirancang untuk menjadi pilihan camilan praktis dan bergizi yang aman
untuk penderita diabetes, mereka yang sedang diet, dan konsumen yang
menjalani gaya hidup sehat. Dengan harga terjangkau dan bahan alami
seperti tepung ubi ungu serta stevia, Goguma Delight menawarkan
kualitas yang autentik dibandingkan kompetitor yang menggunakan
pemanis buatan dan bahan dengan kandungan gula tinggi. Goguma
Delight memiliki tagline : Cari Cemilan Sehat Rendah Gula? Goguma
Delight Saja!!
4) TAM, SAM, SOM

- Total Addressable Market (TAM): Populasi usia 15-44 tahun di
Indonesia: 130.889.600 jiwa dan seluruh pasar snack di Indonesia
yang peduli kesehatan dan gaya hidup sehat.

- Serviceable Available Market (SAM): Dengan mempertimbangkan
lokasi produksi di Pontianak serta kemampuan awal distribusi
offline dan online, pasar potensial adalah 10% dari TAM, yaitu
13.089.960 jiwa.

- Serviceable Obtainable Market (SOM): Untuk jangka pendek
distribusi offline di Pontianak, dengan target 2% dari jumlah
penduduk Pontianak usia 15-44 tahun, yaitu 5.509 jiwa dan untuk
jangka menengah—panjang: distribusi online dan offline di
Indonesia, dengan target 5% dari SAM, yaitu 654.498 jiwa.

4. Produk
Goguma Delight adalah produk camilan sehat berbentuk Snack Bar
yang dirancang sebagai solusi untuk gaya hidup sehat. Menggunakan bahan
utama tepung ubi ungu dan pemanis alami stevia, produk ini kaya akan
nutrisi, antioksidan, dan rendah gula, sehingga aman dikonsumsi oleh
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penderita diabetes, individu yang sedang menjalani program diet, maupun
mereka yang peduli akan kesehatan.

Keunggulan dari produk Goguma Delight adalah penggunaan bahan
lokal tepung ubi ungu yang kaya antioksidan, serat, dan nutrisi penting
seperti beta-karoten dan vitamin, rolled oat yang mengandung serat larut
dan beta-glukan yang memberikan rasa kenyang lebih lama, serta
menggunakan pemanis alami stevia dengan kandungan nol kalori yang tidak
meningkatkan kadar gula darah. Kandungan gula di dalam produk ini hanya
1,528 gram per sajian (30 gram), jauh lebih rendah dibandingkan
kompetitor.

. Sumber Daya

Penulis selaku pengembang dari produk Goguma Delight bertanggung
jawab atas semua kegiatan yang berhubungan dengan keberlangsungan
usaha mulai dari kegiatan produksi yang dibantu dengan satu orang tenaga
kerja harian yang di pekerjakan saat proses produksi, serta pengembang
bertanggung jawab atas divisi marketing dan pengelola keuangan.

Selain itu, memiliki sumber daya fisik yang memadai seperti sarana dan
prasarana produksi yang sederhana dan memadai akan membantu
meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Peralatan seperti oven, mixer,
sealer plastik dan perlengkapan produksi lainnya, serta perangkat teknologi
seperti smartphone dan laptop digunakan untuk menunjang kegiatan
pemasaran online.

Sumber daya non-fisik juga merupakan hal penting yang mendukung
keberlangsungan usaha. Sumber daya tersebut seperti, toko offline dan
onnline penyedia bahan baku dan pihak jasa kirim, guna memperlancar
proses pengiriman bahan baku serta proses pengiriman produk ke pada
konsumen.

. Pemasaran

Untuk membangun kesadaran merek Kami menggunakan pendekatan
visual konsisten dengan menggunakan warna ungu sebagai warna utama.
Kami juga menggunakan media sosial untuk membagikan konten terkait
produk kami. Selanjutnya pemasaran dilakukan dengan metode on/ine yaitu
WhatsApp, Instagram, E-Commerce, dan Website dan Pemasaran offline
dilakukan dengan personal selling, menawarkan produk di Bazar dan Car
Free Day.
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7. Financial Highlights

Berikut adalah ringkasan Profit & Loss Statement Highlights dari
Goguma Delight selama tiga bulan terakhir, yakni Oktober, November, dan
Desember 2024. Data ini mencakup informasi mengenai penjualan, harga
pokok penjualan (HPP), laba kotor, beban administrasi, hingga laba usaha.
Dengan adanya laporan ini, dapat dilihat perkembangan pendapatan dan
keuntungan usaha dari waktu ke waktu serta menganalisis efisiensi
pengelolaan keuangan dalam bisnis Goguma Delight.

Tabel 1. Profit & Loss Statement Highllights

Penjualan Rp2.940.000,00 | Rp3.500.000,00 | Rp4.214.000,00
(Hﬂ,%a; Pokok Penjualan ‘Rp1.818.848,00 | -Rp2.264.913,00 | -Rp2.825.724,00
Laba Kotor Rpl1.121.152,00 | Rp1.235.087,00 | Rp1.388.276,00
Beba_n Eenju_alan & -Rp500.000,00

Administrasi umum

Keuntungan Oprasional Rp1.121.152,00 | Rp735.087,00 | Rpl.388.276,00
Beban Lainya “Rp130.000,00 “Rp100.000,00

Pendapatan Lainya

Laba Usaha Rp991.152,00 | Rp735.087,00 | Rpl.288.276,00
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